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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kesatuan yang menganut asas desentralisasi dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dengan memberikan kesempatan dan keleluasaan 

kepada daerah untuk melaksakan otonomi daerah, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Otonomi daerah 

adalah bentuk perwujudan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dari 

Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah memiliki wewenang 

untuk mengatur, mengurus dan mengelola daerahnya sendiri, baik dari sektor keuangan 

maupun dari sektor non-keuangan. Ciri utama yang menunjukkan bahwa suatu daerah 

merupakan daerah otonomi terletak pada kemampuan keuangan daerah, artinya daerah 

otonomi harus mempunyai kemampuan dan wewenang dalam menggali sumber 

keuangan sendiri, sedangkan ketergantungan pada pemerintah pusat harus diusahakan 

seminimal mungkin (Safrita, 2011). 

 Kebijakan otonomi daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) yang diatur dalam Undang-Undang telah membawa banyak perubahan bagi 

daerah untuk melaksanakan pembangunan di segala bidang, yang diharapkan dapat 

dilaksanakan secara mandiri oleh Pemerintah Daerah. Untuk melaksanakan 

pembangunan yang berkesinambungan maka suatu daerah dituntut untuk terus 

menggali dan meningkatkan potensi yang ada dalam daerahnya sendiri untuk 



 

 

membiayai semua peneluaran daerah dan meningkatkan pembangunan di daerahnya.

Keberhasilan suatu daerah dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

tersebut dan kemandiriannya dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah, 

yang mana merupakan tujuan dari pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal 

(Mahmudi,2010:18). Mengacu pada uraian tersebut, pemerintah daerah berhak 

mengatur, mengurus dan mengelola sendiri urusan pemerintahannya, oleh karena itu 

pemerintah perlu menyusun suatu rencana kerja yang dijabarkan untuk bentuk 

pendapatan, belanja dan pembiayaan. Suatu Rencana kerja pemerintah daerah terasa 

optimal bila untuk penyelenggaraan pemerintah daerah dapat diimbangi dengan 

keuangan yang memadai (Vamiagustin, Saifi, & Suhadak, 2014) 

Untuk mewujudkan suatu pelaksanaan otonomi daerah yang maksimal maka 

pemerintah harus memberi kebijaksanaan dibidang pemerintah daerah yang 

berorientasi pada meningkatnya kemampuan suatu daerah untuk memenuhi urusan 

rumah tangganya sendiri dan diprioritaskan pada penggalian dana mobilisasi sumber-

sumber daerah. Sumber pendapatan daerah menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2004 adalah :  

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) , yang terdiri dari  

a. Pajak daerah 

b. Retribusi daerah 

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan.  



 

 

d. Pendapatan Asli daerah yang sah  

2. Dana perimbangan 

3. Pinjaman daerah 

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah  

Koswara (2000: 50), menyatakan bahwa “ciri utama yang memperlihatkan 

suatu daerah otonom mampu berotonomi terletak pada kemampuan keuangan daerah”. 

Sumber keuangan daerah yang fundamental, dimiliki dan dikelola oleh pemerintah 

daerah ialah Pendapatan Asli Daerah (PAD)  (Usman, 2015). Salah satu sumber 

keuangan untuk membiayai urusan rumah tangganya ialah Pendapatan Asli Daerah 

yang dikenal dengan sebutan  PAD, di mana komponen utamanya berasal berdasarkan  

pajak daerah dan retribusi daerah. Pajak daerah dan retribusi daerah diatur untuk UU 

nomor 28 tahun 2009.  

Desentralisasi atau otonomi di wilayah ini lebih banyak menentukan 

pengelolaan urusan rumah tangga. Ini mengharuskan Pemerintah Daerah menjadi lebih 

pintar untuk hal pengumpulan pajak daerah dan tunjangan daerah regional untuk 

mencapai masyarakat yang adil, makmur dan merata. Oleh karena itu diharapkan 

bahwa pendapatan pajak daerah dan tarif pajak daerah akan memberi kontribusi positif 

kepada PAD untuk hal realisasi dan keadilan untuk kepentingan publik. Oleh karena 

itu, daerah ini dapat menjalankan otonomi dengan kemampuan untuk mengatur dan 

mengelola rumah tangga mereka sendiri.  

 



 

 

Pendapatan Asli Daerah sebelumnya kurang mendapatkan perhatian sebagai 

salah satu sumber penerimaan daerah, hal ini dikarenakan adanya ketergantungan 

pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat, sumber dana pembangunan daerah 

sebagian besar diperoleh dari pemerintahan pusat sementara kewenangan pemerintah 

daerah dalam mengatur penggunaan dana tersebut relatif terbatas. Semakin besar pajak 

dan retribusi daerah yang diterima maka akan semakin meningkatnya PAD kabupaten 

atau kota tersebut. Kemandirian suatu kabupaten atau kota dapat dilihat dari besarnya 

PAD yang diperoleh dan dalam membiayai pengeluaran untuk melaksanakan 

wewenang dan tanggung jawabnya kepada masyarakat untuk membantu dan 

memfasilitasi sarana dan prasana masyarakat. 

Pemerintah daerah harus mempunyai kendali yang memadai untuk 

memastikan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur kebijakan manajemen yang 

ditetapkan. Selain itu, prosedur administrasi perlu disederhanakan untuk memudahkan 

wajib pajak berharap untuk meningkatkan kepatuhan pajak dengan harapan bahwa ini 

dapat meningkatkan pendapatan daerah di masa depan.(Mea, Panelewen, & Mirah, 

2017). 

Berbagai Penelitian terkait dengan pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap pendapatan asli daerah pernah diterapkan sebelumnya. Ni Made Marita dan 

Ketut Alit Suardana (2016) dengan judul “Pengaruh Pajak daerah pada Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Denpasar”. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa sebagian besar 

Penerimaan Pendapatan asli daerah kota denpasar masih mengandalkan sektor pajak 



 

 

daerah. Oleh karena itu Pemerintah Kota Denpasar hendaknya melakukan intensifikasi 

wajib pajak adalah melakukan up-date data wajib pajak yang telah ada, dan 

ekstensifikasi adalah memperluas basis penerimaan wajib pajak baru atau menggali 

secara optimal sumber-sumber penerimaan lain yang sah, yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan asli daerah. 

Penelitian lain oleh Regina Usman dengan judul “Pengaruh pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Studi kasus pada pemerintah 

Daerah Kota Bandung periode 2011-2015. Hasil berdasarkan penelitian tersebut 

mengatakan bahwa secara simultan pajak daerah dan retribusi daerah mempunyai 

pengaruh terhadap pendapatan asli daerah sejumlah 96.6%. Secara parsial Retribusi 

daerah tidak mempunyai pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah karena ada 

berbagai jenis retribusi yang didapatkan dibawah 100%  dan pada 2015 pemerintah 

kota bandung mengeluarkan peraturan yang membatasi pembangunan di daerah 

bandung. Namun pajak daerah secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah. 

Penelitian ini pada dasarnya adalah replikasi berdasarkan penelitian yang 

diterapkan oleh Regina Usman. Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian 

sebelumnya terletak pada objek penelitian. Objek pada penelitian ini ialah pemerintah 

kabupaten banyuasin. 

 

 



 

 

Kabupaten Banyuasin dibentuk berdasarkan pertimbangan pesatnya 

perkembangan dan kemajuan pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan umumnya 

dan khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin yang diperkuat oleh aspirasi masyarakat 

untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan 

pelayanan guna menjamin kesejahteraan masyarakat. Status daerah yang semula 

tergabung dalam Kabupaten Musi Banyuasin berubah menjadi Kabupaten tersendiri 

yang memerlukan penyesuaian, peningkatan maupun pembangunan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk mendukung terselenggaranya roda pemerintahan. 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di 

Sumatera Selatan sebagain besar penduduknya memiliki mata pencarian sebagai 

nelayan dan petani. Perkembangan dan Pemekaran di Wilayah Kabupaten Banyuasin 

berdampak pada industri, karena di kabupaten Banyuasin banyak didirikan perusahaan-

perusahaan industri baik dalam skala besar maupun home industri kemudian disusul 

oleh bidang pertanian dan perkebunan. 

Kabupaten Banyuasin berada pada posisi potensial dan strategis dalam hal 

perdagangan dan industri, maupun pertumbuhan sektor-sektor pertumbuhan baru. 

Yang merupakan daerah penyelenggara pertumbuhan Kota Palembang terutama untuk 

sektor industri. Bila dikaitkan dengan rencana Kawasan Industri dan pelabuhan 

Tanjung Api-api Kabupaten Banyuasin sangat besar peranannya bagi kabupaten di 

sekitarnya sebagai pusat industri hilir, jasa distribusi produk sumber daya alam baik 

pertanian, kehutanan, perikanan dan kelautan, dan pertambangan sehingga akan 



 

 

melahirkan kembali kemasyuran Bandar Sriwijaya milik Kabupaten Banyuasin. 

Untuk rangka “penyelenggaraan pemerintahan untuk otonomi daerah, 

Kabupaten Banyuasin mempunyai hak dan kewajiban mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Untuk 

menyelenggarakan pemerintahan tersebut, Pemerintah Daerah berhak mengenakan 

pungutan kepada masyarakat sebagaimana ketentuan dalam Undang–Undang Nomor 

28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Mengingat perpajakan 

daerah adalah salah satu bentuk pembebanan kepada rakyat, maka pajak dan pungutan 

lain yang memaksa ditetapkan untuk“Peraturan Daerah sebagaimana perintah 

berdasarkan ketentuan undang–undang tersebut diatas. 

Pendapatan asli daerah terdiri berdasarkan berbagai komponen adalah: pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-

lain PAD yang sah. Komponen-komponen sumber Pendapatan asli daerah tersebut 

khususnya pajak daerah dan retribusi daerah di harapkan dapat menyumbangkan 

kontribusi yang maksimal untuk meningkatkan sumber Pendapatan Asli Daerah, hal 

ini didukung dengan penelitian  yang di laksanakan oleh Marteen, et all (2001) dan 

Robert (2002) yang mengatakan bahwa peran yang dimiliki berdasarkan sector pajak 

daerah dan retribusi daerah yang paling besar kontribusinya terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, dimana pengelolaannya diserahkan kepada pemerintah daerah itu sendiri. 

Untuk menyelenggarakan kegiatan pembangunan di daerahnya, sumber pendapatan 



 

 

daerah baik itu pajak daerah dan retribusi daerah akan sangat menentukan 

terlaksananya pembangunan daerah itu sendiri (Magdalena, 2010). Berikut ini adalah 

Realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah kabupaten banyuasin : 

 

Tabel 1.1 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2018                       

Tahun Pendapatan Asli Daerah 

Target Realisasi 

2011 20.005.000.000 28.782.084.330 

2012 30.311.368.380 56.429.642.500 

2013 54.720.272.220 81.845.777.730 

2014 75.627.552.030 98.902.622.120 

2015 95.634.810.558 96.224.068.077 

2016 121.235.723.749 104.218.245.467 

2017 110.159.232.967 125.984.368.887 

2018 110.633.838.345 139.176.746.393 

 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  “ANALISIS PENGARUH PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI 

DAERAH TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN 

BANYUASIN”. 



 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dilihat bahwa pajak daerah 

dan retribusi daerah memiliki peluang untuk memberikan pengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pajak daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah retribusi daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Apakah pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap Pendapatan 

asli daerah Kabupaten Banyuasin? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memberikan bukti empiris pada: 

1. Untuk Menguji Secara Empiris Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan 

Asli Daerah kabupaten banyuasin secara parsial . 

2. Untuk Menguji Secara Empiris Pengaruh Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah kabupaten banyuasin secara parsial. 

3. Untuk Menguji Secara Empiris Pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten banyuasin secara simultan. 

 

 



 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, maka hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk memperluas literature tentang fenomena pengaruh pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah, khususnya di Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Dapat digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuasin sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengelolaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah serta 

Pendapatan Asli Daerah sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada 

publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.5   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibuat untuk memberikan gambaran 

mengenai isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini mengurai tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tjuan penulisan, manfaat penulisan serta 

sistematika penulisan. 

 BAB II    STUDI KEPUSTAKAAN  

Bab ini berisi tentang  informasi dan teori yang melandasi 

penelitian ini serta penelitian-penelitian terdahulu  yang 

digunakan untuk mendukung penelitian ini.  

BAB III   METODE PENELITIAN  

 Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai   Analisis 

Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Banyuasin. 

 



 

 

BAB V    KESIMPULAN  

Bab ini menyajikan dari pembahasan yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini  juga 

memberikan saran-saran rekomendasi yang dapat 

memberikan manfaat.
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